BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF ANTARA RELEVANSI PEMIKIRAN
SAYYID SABIQ DAN MASDAR FARID MAS’UDI TENTANG
PENGALOKASIAN ZAKAT DI INDONESIA

Dari konsep yang tertera di atas, maka dapat dikomparatifkan atau
dibandingkan sebagai berikut: Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi memiliki:
A. Persamaan

Melihat paparan yang penulis tawarkan dalam bab III, dapat ditarik
benang merah bahwa dasar yang dipakai oleh Sayyid Sabiq dan Masdar Farid
Mas’udi dalam pengalokasian zakat sama-sama berdasar QS. 9 : 60. dan hadist-
hadist yang terkait dalam pengalokasian zakat, disamping itu mereka dalam
pengalokasian zakat juga memegang pendapat para ulama’

Melihat konsepsi pemikiran kedua tokoh di atas terkait pengalokasian
zakat dalam bab III dapat penulis simpulkan bahwa tujuan alokasi zakat
menurut mereka adalah sama-sama berorientasi pada pemanfaatan potensi zakat
yang notabene menjadi sumber pendanaan negar bagi kesejahteraan penduduk
dalam rangka mengentas kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosial
schingga perlu adanya manajemen pengalokasian zakat secara profesional dan

bertanggung jawab yang melibatkan campur tangan pemerintah.
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B. Perbedaan
1. Sasaran Alokasi Zakat
Menurut Sayyid Sabiq Bahwa sasaran alokasi zakat sebagai wujud dari
ayat 9 : 60. diorientasikan pada :
a. Fagir Miskin
Menurutya faqir dan miskin diinterpretasikan pada orang yang
mempunyai kebutuhan dan tidak mempunyai pekerjaan atau pendapatan
yang dapat mencukupinya
b. Amil
Menurutnya orang yang ditugaskan oleh Imam, kepala pemerintah atau
wakilnya untuk mengumpulkan dan memungut zakat, serta mengurus
administrasinya
¢. Muallaf
Menurutnya golongan yang diusahakan merangkul dan menarik serta
menguguhkan hati mereka dalam kelslaman dan keimanannya
d. Rigab
Golongan yang mencakup budak mukatab (yang telah dijanjikan
tuannya akan merdeka bila melunasi harga dirinya), dan budak-budak biasa
(dibeli dengan harta kemudian dibebaskan)
e. Garimin
Orang-orang yang berutang dan sukar untuk membayarnya.
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£ Sabil Allah
Jalan yang menyampaikan kepada keridaan Allah baik berupa ilmu
maupun amal
&g Ibnu Sabil
Menurutnya musafir yang terputus dari negerinya diberi bagian zakat
yang akan dapat mebantunya mencapai tujuan
Sedangkan menurut Masdar Farid bahwa sasaran alokasi zakat dalam ayat di
atas ditujuakan kepada :
a. Faqir
Orang yang secara ekonomi berada pada garis yang paling bawah
b. Miskin
Orang yang seccara ekonomi lebih beruntung dari pada faqir, tetapi
secara keseluruhan ia tergolong orang-orang yang tetap kerepotan dalam
memenuhi kebutuhan pokok kesehariannya
c. Amil
Menerutnya orang yang disebut Imam, khalifah atau amir yakn
pemerintah yang efektif
d. Muallaf
Orang yang sedang dijinakkann hatinya orang yang perlu disadarkan

hatinya untuk kembali pada fitrah kemanusiaannya
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e. Garimin
Orang-orang yang terbelit hutan, punya hutang disebabkan usaha dengan
modal pinjaman
£ Sabilillah
Jalan kebaikan atau kemaslahatan yang meliputi kepentingan semua
pihak
&g. Ibnu Sabil
Orang-orang tengah berada keberadaan tuna wima, atau terpentala dari
tempat tinggal semula bukan disebabkan kemiskinan yang dialaminya tetapi
karenakan hal-hal lain yang bersifat kecelakaaan.
Bisa Disimpulkan ke dalam tiga sektor yaitu:
a. Sektor pemberdayaan masyarakat lemah, yang meliputi Fugora, Masakin,
Muallaf Quiubuhum, Rigab, Garimin, dan Ibnu Sabil
b. Sektor biaya rutin, yaitu amilin

c. Sektor Sabilillah atau layanan publik

C. Relevansi Pemikiran Kedua Tokoh
Relevansi terkait ketentuan dasar hukum dengan penjelasan atau paparan di
atas dari kedua tokoh tentang pengalokasian zakat di Indonesia menurut

pengamatan penulis bisa dikatakan relevansi, karena aplikasi alokasi zakat di
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Indonesia juga merujuk kepada ketentuan al-Qur’an dan al-Hdits, dan pendapat
para ahli fikih.

Relevansi Terkait Penjelasan QS. 9.60. Dari penjelasan kedua tokoh juga
teralisasikan di negara Indonesia, alokasi dana zakat di Indonesia memang belum
sepenuhnya berjalan sesuai aturan hukum, meskipun sudah dijelaskan secara
detail mengenai hukum zakat dan alokasinya. Paparan dari kedua tokoh saling
melengkapi satu sama lain terkait pengalokasian zakat di Indonesia terutama
pemikiran Masdar Farid Mas’udi. beliau mendefinisikan Fakir adalah orang yang
ckonominya berada pada garis rendah, miskin adalah ekonominya lebih mulya
daripada orang faqir, secara keseluruhan ia masih tergolong orang yang
kerepotang dalam memenuhi kebutuhan, Amilin adalah pegawai zakat atau
pemerintah, Muallaf adalah rehabilitas sosial, Garimin adalah orang yang terbelit
hutang, Sabilillah adalah kepentingan umum, /bnu Sabil adalah tunawisma dan
pengungsi. pengertian diatas yang sudah dipaparkan oleh Masdar Farid Mas’udi
dengan pertimbangan situasi dan kondisi.demikian tersebut tidak menafikan
penjelasan Sayyid Sabiq terkait alokasi zakat yang tidak mempertimbakan
situasi dan kondisi negara Indonesia, tentang delapan ashnaf dan siapa mereka.
beliau hanya mengacu kepada al-Qur’an dan al-Hadis, ijma’ sahabat, dan
pendapat para ulama’ fikih. Melihat pemikiran dari kedua tokoh tentang
pengalokasian zakat secara subtansi sama dengan ketentuan umum dalam Undan-

Undan No. 23 Tahun 2011 yang menjelaskan peenglolahan zakat, yang berbunyi:
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Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan:

. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistrlbusian, dan pendayagunaan
zakat.

. Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan
usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
syariat Islam.

. Infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar
zakat untuk kemaslahatan umum.

. Sedeckah adalah harta atau nonharta yang dikeluarkan oleh seseorang atau
badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.

. Muzaki adalah seorang muslim atau badan usaha yang berkewajiban
menunaikan zakat.

. Mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat.

. Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah
lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.

. Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang
dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan,

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
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9. Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya disingkat UPZ adalah satuan
organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan
zakat.

10. Setiap orang adalah orang perseorangan atau badan hukum.

11. Hak Amil adalah bagian tertentu dari zakat yang dapat dimanfaatkan untuk
biaya operasional dalam pengelolaan zakat sesuai syariat Islam.

12. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang agama.

Pasal 2
Pengelolaan zakat berasaskan:
a. syariat [slam;
b. amanah;
c. kemanfaatan;
d. keadilan;
e. kepastian hukum;
f. terintegrasi; dan
g. akuntabilitas.
Pasal 3 4
Pasal 3

Pengelolaan zakat bertujuan:
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€. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan
zakat; dan
f. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.
Pasal 4
(1) Zakat meliputi zakat mal dan zakat fitrah.
(2) Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. emas, perak, dan logam mulia lainnya;
b. uang dan surat berharga lainnya;
C. perniagaan;
d. pertanian, perkebunan, dan kehutanan;
e. peternakan dan perikanan
f. pertambangan;
g. perindustrian;
h. pendapatan dan jasa; dan
i. rikaz.
(3) Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan harta yang
dimiliki oleh muzaki perseorangan atau badan usaha.
(4) Syarat dan tata cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah

dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam.
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